
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: 
Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 
ISSN (Online):  21008-3407 
DOI: 10.59818/jpm.v5i2.1347 

Vol. 5, No. 2, Maret 2025 
  
 

Pendampingan Digitalisasi Keuangan dengan Aplikasi “SI APIK” dan 

Proses Produk Halal untuk Komunitas Kopi di Kabupaten Pasuruan 

 

Sri Andriani1, Agus Sucipto2 
1,2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, Indonesia, 65144 

  E-mail: sriandriani@akuntansi.uin-malang.ac.id  
 

RIWAYAT ARTIKEL 

Received: 2025-02-15 

Revised  : 2025-03-06 

Accepted: 2025-03-13 

 

KEYWORD 

Financial Digitalization 

Creative Economy 

Coffee Community 

Halal Certification 

Halal Tourism 

 

KATA KUNCI 

Digitalisasi Keuangan 

Ekonomi Kreatif 

Komunitas Kopi 

Sertifikasi Halal 

Wisata Halal 

ABSTRACT 

Community empowerment of micro, small and medium enterprises (MSMEs) in 

the coffee sector is one of the strategic efforts in supporting the development of 

a sustainable creative economy. This research aims to improve financial 

governance and halal certification through digitalization in the coffee 

community in Kucur Hamlet, Pasuruan. The program uses a training and 

mentoring approach to implement the SI APIK application, which is designed to 

facilitate systematic and efficient financial recording. In addition, guidance is 

provided in the halal certification process to expand market access, especially 

in supporting halal tourism. The results of this service show a significant 

improvement in community financial managerial skills, with transparency and 

accuracy of financial reports. The halal certification process that has been 

passed has also increased consumer confidence, making coffee products more 

competitive in the halal market. This program also has a positive impact on the 

local economy with the development of the halal-based tourism sector. Thus, 

financial digitization and halal certification have proven effective in supporting 

the creative economy and encouraging the competitiveness of MSMEs in a 

wider market. 

 

ABSTRAK 

Pemberdayaan komunitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor 

kopi merupakan salah satu upaya strategis dalam mendukung pengembangan 

ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan tata kelola keuangan dan sertifikasi halal melalui digitalisasi 

pada komunitas kopi di Dusun Kucur, Pasuruan. Program ini menggunakan 

pendekatan pelatihan dan pendampingan implementasi aplikasi SI APIK, yang 

dirancang untuk memfasilitasi pencatatan keuangan secara sistematis dan 

efisien. Selain itu, dilakukan bimbingan dalam proses sertifikasi halal untuk 

memperluas akses pasar, khususnya dalam mendukung wisata halal. Hasil dari 

pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan manajerial keuangan komunitas, dengan adanya transparansi dan 

akurasi laporan keuangan. Proses sertifikasi halal yang telah dilalui turut 

meningkatkan kepercayaan konsumen, menjadikan produk kopi lebih 

kompetitif di pasar halal. Program ini juga memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi lokal dengan semakin berkembangnya sektor pariwisata berbasis halal. 

Dengan demikian, digitalisasi keuangan dan sertifikasi halal terbukti efektif 

dalam mendukung ekonomi kreatif dan mendorong daya saing UMKM dalam 

pasar yang lebih luas. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia, 

khususnya yang berbasis pariwisata halal, semakin 

menunjukkan peran strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Pariwisata halal 

tidak hanya mencakup wisata religi, tetapi juga 

mencakup berbagai aspek, seperti kuliner, fashion, 

dan produk-produk halal lainnya yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Perkembangan 

ekonomi kreatif di Indonesia, khususnya yang 

berfokus pada pariwisata halal, terus menunjukkan 

peningkatan yang signifikan (Rahman & Fahmi, 

2019). Hal ini didorong oleh potensi Indonesia 

sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, yang memiliki permintaan tinggi akan 

produk-produk halal, termasuk dalam sektor 

pariwisata (Hidayat, 2021). Selain itu, sertifikasi 

halal merupakan salah satu komponen penting 

dalam pariwisata halal. Sertifikasi ini tidak hanya 

memberikan kepercayaan kepada konsumen 

Muslim, tetapi juga membuka akses ke pasar yang 

lebih luas (Fitriani, 2018) 

Di era digital saat ini, pengelolaan keuangan 

usaha kecil dan menengah (UMKM) semakin 

penting untuk menghadapi persaingan pasar yang 

semakin ketat. Digitalisasi keuangan tidak hanya 

menjadi sarana untuk mempermudah proses 

pencatatan dan pengelolaan keuangan, tetapi juga 

menjadi alat penting dalam memperluas akses ke 

layanan keuangan formal seperti kredit dan 

pembiayaan. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam manajemen 

keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

laporan keuangan, yang pada gilirannya membuka 

akses lebih luas ke pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal (Suryanto & Arief, 2020). 

Selain itu, sertifikasi halal menjadi aspek 

penting dalam mendukung pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis pariwisata halal. Produk dengan 

sertifikasi halal memiliki daya tarik yang lebih 

besar di pasar, terutama bagi konsumen Muslim 

yang kini semakin menyadari pentingnya konsumsi 

produk-produk yang sesuai dengan syariat Islam. 

Menurut Rahim dan Latif (2020), sertifikasi halal 

tidak hanya berfungsi sebagai jaminan bagi 

konsumen, tetapi juga membuka peluang ekspor ke 

negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. 

Hal ini sangat relevan bagi komunitas kopi di 

Pasuruan, yang memiliki potensi besar untuk 

memasuki pasar pariwisata halal melalui produk-

produk kopi yang telah tersertifikasi halal. 

Latar belakang digitalisasi keuangan di sektor 

UMKM semakin mendesak, terutama dalam 

konteks pariwisata halal. Komunitas kopi di 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu sektor 

yang berpotensi besar untuk dikembangkan, namun 

masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

keuangan dan pemasaran yang efektif. Menurut 

Zain (2021), digitalisasi dalam pengelolaan 

keuangan usaha kecil tidak hanya meningkatkan 

transparansi, tetapi juga membuka akses ke layanan 

keuangan formal. Hal ini juga didukung oleh 

Rahman dan Fahmi (2019), yang menekankan 

pentingnya digitalisasi untuk meningkatkan daya 

saing UMKM di era globalisasi. 

Di Kabupaten Pasuruan, khususnya di Dusun 

Kucur, Purwosari, salah satu sektor yang memiliki 

potensi besar dalam mendukung pariwisata halal 

adalah industri kopi lokal yang dikelola oleh 

komunitas setempat. Komunitas Kopi Pasuruan 

memiliki produk yang berpotensi besar untuk 

dipasarkan sebagai bagian dari pariwisata halal, 

namun menghadapi beberapa kendala utama. Hal 

ini sangat penting, terutama bagi UMKM di daerah 

pedesaan seperti Kabupaten Pasuruan, di mana 

sebagian besar pengusaha kopi masih menggunakan 

metode manual dalam pengelolaan keuangan. Oleh 

karena itu, pendampingan dalam proses sertifikasi 

halal menjadi bagian integral dari program ini.  

 

2. Tinjauan Literatur 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan manfaat dari digitalisasi keuangan 

dan sertifikasi halal dalam meningkatkan daya 

saing usaha kecil. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ismail dan Zain (2020), digitalisasi 

keuangan melalui aplikasi yang mudah digunakan 

dapat meningkatkan efisiensi manajemen keuangan 

usaha kecil, terutama dalam mengurangi kesalahan 

pencatatan manual dan meningkatkan transparansi. 

Mereka juga menemukan bahwa usaha kecil yang 

mengadopsi teknologi digital lebih cepat 

beradaptasi terhadap dinamika pasar yang berubah 

dibandingkan usaha yang masih menggunakan 

sistem manual. Sementara itu, studi yang dilakukan 

oleh Hamidah dan Rahman (2019) menekankan 

pentingnya sertifikasi halal dalam memperluas 

akses pasar produk-produk lokal. Mereka 

menemukan bahwa produk yang memiliki 

sertifikasi halal lebih mudah diterima di pasar, 

terutama di kalangan konsumen Muslim yang 

semakin sadar akan pentingnya kehalalan produk. 

Sertifikasi halal tidak hanya meningkatkan 

kredibilitas produk, tetapi juga membuka peluang 

ekspor ke pasar internasional, terutama negara-

negara Muslim. 
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Pendekatan digitalisasi keuangan dan 

sertifikasi halal ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kedua aspek 

ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

terutama di sektor ekonomi kreatif dan pariwisata 

halal (Zain, 2021). Hal ini mendukung urgensi 

program pengabdian yang bertujuan untuk 

memperkuat kapasitas Komunitas Kopi di Pasuruan 

melalui pengelolaan keuangan yang lebih baik dan 

kepatuhan terhadap standar halal. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk 

mendukung Komunitas Kopi Pasuruan dalam dua 

aspek utama: digitalisasi keuangan dan sertifikasi 

halal. Pertama, program ini memberikan 

pendampingan kepada komunitas dalam 

penggunaan aplikasi “SI APIK,” sebuah aplikasi 

digital yang dirancang oleh Bank Indonesia untuk 

mempermudah pencatatan keuangan usaha kecil. 

Dengan aplikasi ini, diharapkan para pelaku usaha 

dapat lebih mudah mengelola keuangan mereka 

secara efisien dan akurat, serta membuka akses ke 

lembaga keuangan formal (Zain, 2020). Kedua, 

program ini juga bertujuan untuk mendampingi 

komunitas dalam proses pengajuan sertifikasi halal 

untuk produk kopi mereka. Sertifikasi halal 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk 

kopi Pasuruan di pasar lokal maupun internasional 

(Rahman & Fahmi, 2019).  

 

Digitalisasi Keuangan dalam Pengelolaan 

UMKM 

Digitalisasi dalam pengelolaan keuangan 

UMKM merupakan salah satu upaya penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

manajemen keuangan. Menurut Suryanto dan Arief 

(2020), pengelolaan keuangan yang berbasis digital 

mampu mengurangi kesalahan dalam pencatatan 

manual dan meningkatkan akurasi dalam pelaporan 

keuangan. Aplikasi keuangan digital seperti “SI 

APIK” dari Bank Indonesia menjadi salah satu 

inovasi yang dapat membantu UMKM dalam 

mengelola keuangan mereka secara lebih sistematis. 

Zain (2020) menegaskan bahwa aplikasi digital ini 

tidak hanya mempermudah pencatatan transaksi 

harian, tetapi juga membantu UMKM dalam 

membuat laporan keuangan yang dapat diakses oleh 

lembaga keuangan formal, sehingga memperluas 

akses mereka terhadap kredit dan pembiayaan. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

digitalisasi keuangan memberikan dampak positif 

dalam memperkuat kapasitas pengusaha kecil untuk 

bersaing di pasar global. Menurut Harahap (2019), 

UMKM yang mengadopsi teknologi digital lebih 

siap untuk menghadapi tantangan globalisasi karena 

mereka memiliki akses yang lebih baik ke 

informasi, layanan keuangan, dan pasar yang lebih 

luas. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan 

hanya alat untuk manajemen keuangan, tetapi juga 

bagian dari strategi pengembangan usaha yang 

lebih luas. 

 

Sertifikasi Halal sebagai Penunjang Daya Saing 

Produk 

Sertifikasi halal merupakan komponen penting 

dalam pengembangan produk UMKM, terutama di 

negara mayoritas Muslim seperti Indonesia. 

Menurut Rahim dan Latif (2020), sertifikasi halal 

tidak hanya memberikan jaminan kepada konsumen 

Muslim bahwa produk yang mereka konsumsi 

sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga 

meningkatkan daya saing produk di pasar 

internasional. Sertifikasi halal memungkinkan 

produk-produk UMKM untuk bersaing dengan 

produk-produk besar yang sudah memiliki standar 

global, terutama di negara-negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim. Fitriani (2018) menambahkan 

bahwa sertifikasi halal juga membuka peluang 

ekspor bagi produk lokal, karena semakin banyak 

negara yang memberlakukan regulasi ketat terkait 

produk halal. 

Proses sertifikasi halal sendiri melibatkan 

berbagai tahap, mulai dari pemilihan bahan baku 

hingga proses produksi dan distribusi. Oleh karena 

itu, pendampingan dalam proses sertifikasi halal 

sangat penting bagi UMKM yang ingin mengakses 

pasar yang lebih luas. Hidayat (2021) 

mengungkapkan bahwa salah satu kendala terbesar 

bagi UMKM dalam mendapatkan sertifikasi halal 

adalah kurangnya pengetahuan tentang standar 

yang diperlukan dan kompleksitas proses pengajuan 

sertifikasi. Dengan demikian, program 

pendampingan menjadi sangat relevan untuk 

membantu UMKM, terutama di sektor pariwisata 

halal yang sedang berkembang. 

 

Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata Halal 

Ekonomi kreatif merupakan sektor yang terus 

berkembang di Indonesia, dan pariwisata halal 

menjadi salah satu komponen penting dalam 

pengembangan ekonomi kreatif tersebut. Menurut 

Rahman dan Fahmi (2019), pariwisata halal tidak 

hanya mencakup produk dan layanan yang sesuai 

dengan syariah, tetapi juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

lokal. Di banyak daerah, seperti Pasuruan, potensi 

besar pariwisata halal dapat dikembangkan melalui 

produk-produk lokal seperti kopi yang telah 

tersertifikasi halal. Harahap (2019) mencatat bahwa 
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kolaborasi antara sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif menciptakan peluang baru bagi UMKM 

untuk memasarkan produk mereka, baik di pasar 

lokal maupun internasional. 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata halal membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

keuangan, dan komunitas lokal. Menurut Hidayat 

(2021), kolaborasi ini penting untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

lokal, khususnya di daerah-daerah dengan potensi 

wisata yang tinggi. Sertifikasi halal dan digitalisasi 

keuangan adalah dua elemen kunci yang dapat 

membantu UMKM memanfaatkan peluang ini dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

kreatif di daerah mereka. 

 

3. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan survei dan 

wawancara. Pemetaan usaha melibatkan 

pengumpulan data terkait jenis usaha, skala usaha, 

tantangan yang dihadapi, serta potensi 

pengembangannya. Profiling usaha dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam tentang profil pemilik 

usaha, struktur bisnis, modal, serta target pasar. 

Tujuan akhirnya adalah untuk menyediakan data 

yang komprehensif guna perencanaan program 

pendampingan yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan tiap usaha.  

 

4. Hasil  

Dampak Digitalisasi Keuangan terhadap 

Efisiensi Operasional UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi keuangan melalui aplikasi SI APIK 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap efisiensi operasional UMKM di komunitas 

kopi Pasuruan. Para pelaku usaha yang sebelumnya 

mencatat transaksi secara manual kini dapat 

melakukan pencatatan dengan lebih cepat, akurat, 

dan sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan Zain 

(2020), yang menyatakan bahwa digitalisasi 

keuangan memudahkan UMKM dalam melakukan 

pengelolaan arus kas dan menyusun laporan 

keuangan. Dengan pencatatan yang lebih baik, 

pelaku usaha dapat dengan mudah memantau 

kondisi keuangan mereka, yang pada akhirnya 

memudahkan mereka dalam membuat keputusan 

strategis terkait pengembangan usaha. 

Lebih lanjut, penggunaan aplikasi ini juga 

mempermudah para pelaku usaha untuk mengakses 

layanan keuangan formal seperti pinjaman atau 

kredit usaha. Sebelum adopsi aplikasi SI APIK, 

banyak pelaku usaha yang kesulitan mendapatkan 

akses kredit karena tidak memiliki laporan 

keuangan yang memadai. Dengan adanya laporan 

keuangan yang lebih terstruktur, bank dan lembaga 

keuangan lainnya lebih mudah untuk menilai 

kelayakan usaha mereka. Hal ini juga didukung 

oleh Suryanto dan Arief (2020), yang menegaskan 

bahwa UMKM yang telah mengadopsi sistem 

keuangan digital memiliki peluang lebih besar 

untuk mendapatkan akses ke pembiayaan dari 

lembaga keuangan formal. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian harus didukung dengan data yang 

memadai.  

 

Proses Sertifikasi Halal sebagai Faktor 

Peningkatan Daya Saing Produk 

Selain digitalisasi keuangan, program 

pendampingan sertifikasi halal juga memberikan 

kontribusi penting dalam meningkatkan daya saing 

produk kopi Pasuruan. Berdasarkan hasil 

pendampingan, sebagian besar anggota komunitas 

kopi yang mengikuti program ini berhasil 

mendapatkan sertifikasi halal untuk produk mereka. 

Sertifikasi halal ini tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan konsumen, terutama di kalangan 

Muslim, tetapi juga membuka akses pasar baru, 

baik di dalam negeri maupun luar negeri. Menurut 

Rahim dan Latif (2020), sertifikasi halal menjadi 

faktor penting dalam memenangkan kepercayaan 

konsumen Muslim yang semakin sadar akan 

pentingnya mengonsumsi produk yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

Produk kopi Pasuruan yang telah tersertifikasi 

halal memiliki nilai tambah yang membuatnya lebih 

kompetitif di pasar. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Harahap (2019), yang menyebutkan bahwa produk 

yang memiliki sertifikasi halal dapat menembus 

pasar ekspor ke negara-negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim. Dengan sertifikasi halal, produk 

kopi Pasuruan tidak hanya bersaing di pasar lokal, 

tetapi juga memiliki peluang untuk dipasarkan 

secara global. Ini adalah langkah strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata halal di wilayah tersebut. 

 

Kontribusi terhadap Pengembangan Ekonomi 

Kreatif dan Pariwisata Halal 

Program pengabdian ini juga berdampak 

signifikan pada pengembangan ekonomi kreatif di 

Kabupaten Pasuruan. Digitalisasi keuangan dan 

sertifikasi halal tidak hanya memperkuat fondasi 

operasional UMKM, tetapi juga mendorong 

peningkatan daya tarik pariwisata halal di daerah 

ini. Menurut Hidayat (2021), pariwisata halal 
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memiliki potensi besar untuk berkembang di 

Indonesia, dan produk-produk lokal seperti kopi 

yang memiliki sertifikasi halal dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan Muslim. 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata halal ini menjadi salah satu upaya 

strategis dalam memanfaatkan potensi lokal, 

terutama di daerah yang kaya akan komoditas 

seperti kopi. Hal ini didukung oleh Rahman dan 

Fahmi (2019), yang menyebutkan bahwa sektor 

pariwisata halal tidak hanya memperluas peluang 

ekonomi bagi UMKM lokal, tetapi juga 

memperkuat posisi Indonesia sebagai destinasi 

utama pariwisata halal dunia. Dengan penguatan 

sektor ini, diharapkan ekonomi lokal dapat tumbuh 

secara berkelanjutan, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi 

Program 

Meskipun program ini berhasil memberikan 

dampak positif, beberapa tantangan tetap dihadapi 

selama implementasi, terutama dalam hal literasi 

digital dan proses pengajuan sertifikasi halal. 

Beberapa pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi baru, terutama yang terkait 

dengan penggunaan aplikasi SI APIK. Menurut 

Fitriani (2018), tingkat literasi digital yang rendah 

di kalangan pelaku UMKM di daerah pedesaan 

menjadi salah satu kendala utama dalam penerapan 

teknologi keuangan digital. Oleh karena itu, 

program ini memberikan pendampingan intensif, 

termasuk pelatihan teknis dan bimbingan secara 

langsung, untuk memastikan bahwa semua pelaku 

usaha dapat mengadopsi teknologi ini dengan baik. 

Proses sertifikasi halal juga menghadapi 

kendala administratif yang cukup kompleks, 

terutama dalam hal pemenuhan persyaratan 

dokumen dan audit halal. Untuk mengatasi hal ini, 

program pendampingan berkolaborasi dengan 

lembaga sertifikasi halal untuk mempermudah 

proses bagi pelaku usaha. Hasilnya, sebagian besar 

pelaku usaha berhasil mendapatkan sertifikasi halal 

dalam waktu yang relatif singkat. Ini menunjukkan 

bahwa dengan dukungan yang tepat, UMKM lokal 

dapat mengatasi kendala administratif dan 

memperluas pasar mereka dengan lebih cepat. 

 

5. Diskusi 

Diskusi Keilmuan merupakan bagian dalam 

penulisan karya ilmiah yang berfungsi untuk 

menganalisis dan membahas hasil penelitian atau 

proyek secara mendalam. Pada bagian ini, peneliti 

menjelaskan temuan yang diperoleh, bagaimana 

data tersebut dianalisis, serta implikasi dari temuan 

tersebut.  

 

Diskusi Data 

berfokus pada pendampingan digitalisasi 

keuangan dan proses sertifikasi halal bagi 

Komunitas Kopi Pasuruan, beberapa data penting 

yang menjadi landasan diskusi keilmuan adalah: 

a. Minimnya Penggunaan Teknologi 

Keuangan: Data menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggota komunitas belum 

menggunakan aplikasi digital dalam pencatatan 

keuangan, melainkan masih mengandalkan 

metode manual. Hal ini menjadi penghambat 

dalam pengelolaan arus kas yang efisien dan 

akses terhadap pembiayaan formal. 

b. Rendahnya Sertifikasi Halal: Dari komunitas 

kopi ini, hanya 2% pelaku usaha yang memiliki 

sertifikasi halal, meskipun potensi pasar halal 

sangat besar, terutama terkait dengan 

pengembangan pariwisata halal yang sedang 

berkembang di wilayah Pasuruan. 

c. Potensi Ekonomi dan Wisata yang Belum 

Dimaksimalkan: Meskipun kopi Pasuruan 

memiliki potensi yang besar dalam industri 

kreatif dan sektor pariwisata halal, data 

menunjukkan bahwa produk kopi Pasuruan 

belum dikenal luas di tingkat nasional maupun 

internasional. Ini dapat dilihat dari analisis 

Google Trends yang menunjukkan bahwa 

minat masyarakat terhadap kopi Pasuruan 

masih rendah dibandingkan dengan kopi dari 

daerah lain. 

 

Setelah melakukan rangkaian kegiatan 

pengabdian masyarakat yang meliputi profiling 

usaha, pendampingan legalitas usaha (NIB dan 

sertifikasi halal), serta pendampingan digitalisasi 

keuangan menggunakan aplikasi "Si APIK", maka 

pada diskusi ini akan membahas analisis data yang 

diperoleh dari kegiatan lapangan dan langkah-

langkah tindak lanjut yang diperlukan untuk 

memperkuat dampak program ini terhadap 

Komunitas Kopi Pasuruan. Bahasan masing-masing 

sebagai berikut: 

a. Profiling Usaha 

Profiling usaha merupakan langkah awal 

dalam memahami dan memetakan kondisi bisnis 

pelaku usaha secara komprehensif. Proses ini 

melibatkan pengumpulan data tentang identitas 

usaha, visi, misi, produk, target pasar, dan 

keunggulan kompetitif. Dalam pengabdian 

masyarakat yang dilakukan pada Komunitas Kopi 

Pasuruan, profiling usaha dilakukan untuk 
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menggali potensi dan kebutuhan masing-masing 

pelaku usaha, serta untuk mengetahui kelemahan 

yang perlu diperbaiki. 

 

Tujuan Profiling Usaha: 

➢ Menyusun gambaran lengkap tentang bisnis, 

mulai dari sejarah usaha, jenis produk yang 

dijual, kapasitas produksi, hingga pangsa pasar 

yang telah dicapai. 

➢ Memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan (SWOT) yang dihadapi oleh pelaku 

usaha dalam mengembangkan bisnisnya. 

➢ Menyediakan data akurat yang bisa digunakan 

untuk menyusun strategi pengembangan usaha, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan, 

legalitas, serta pemasaran. 

 

Manfaat Profiling Usaha: 

➢ Memudahkan pelaku usaha dalam 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

seperti branding, kualitas produk, atau 

manajemen operasional. 

➢ Membantu dalam pengajuan pinjaman atau 

pendanaan dari lembaga keuangan formal, 

karena pelaku usaha telah memiliki dokumen 

yang terstruktur dan profesional. 

➢ Menjadi panduan dalam proses pengembangan 

usaha dan ekspansi ke pasar yang lebih luas, 

terutama pasar yang memerlukan sertifikasi 

tertentu seperti halal. 

 

Hasil Profiling Usaha pada Komunitas Kopi 

Pasuruan: 

➢ Setelah dilakukan profiling, ditemukan bahwa 

sebagian besar usaha kopi Pasuruan masih 

bersifat tradisional dengan penggunaan 

teknologi yang terbatas. Namun, mereka 

memiliki potensi pasar yang besar karena 

tingginya kualitas produk dan permintaan yang 

terus meningkat untuk kopi robusta dan arabika 

dari Pasuruan. 

 

b. Legalitas Usaha: NIB dan Sertifikasi Halal 

NIB (Nomor Induk Berusaha) 

NIB adalah identitas legal usaha yang terdaftar 

secara resmi melalui sistem OSS (Online Single 

Submission). NIB memungkinkan usaha untuk 

diakui oleh pemerintah dan memberikan akses 

terhadap berbagai fasilitas, seperti perlindungan 

hukum, kemudahan akses keuangan, dan 

pengembangan usaha. 

 

 

 

Tujuan Pengurusan NIB: 

➢ Memberikan status legal kepada pelaku usaha 

sehingga usaha tersebut diakui secara hukum 

dan beroperasi secara formal. 

➢ Mempermudah akses terhadap program 

bantuan pemerintah dan lembaga keuangan 

formal, seperti pinjaman usaha. 

➢ Mendorong transparansi dan tata kelola usaha 

yang lebih baik. 

 

Manfaat NIB bagi Pelaku Usaha: 

➢ Memperoleh akses untuk mengajukan 

pinjaman atau kredit usaha dari lembaga 

keuangan. 

➢ Memperoleh kemudahan dalam proses 

pengurusan izin usaha lainnya, seperti izin 

lokasi, izin lingkungan, dan sertifikat halal. 

➢ Melindungi pelaku usaha dari risiko legal 

karena usaha yang belum memiliki izin resmi 

sering kali mengalami kesulitan saat terjadi 

sengketa hukum. 

 

Hasil Pendampingan Pengurusan NIB di 

Komunitas Kopi Pasuruan: 

➢ Sebagian besar pelaku usaha di Komunitas 

Kopi Pasuruan berhasil memperoleh NIB 

melalui pendampingan ini. Dengan NIB, 

mereka kini dapat memperluas pasar dan 

berpartisipasi dalam program pemerintah, 

seperti pameran dan pelatihan usaha, yang 

sebelumnya sulit diakses tanpa legalitas resmi. 

 

c. Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal merupakan pengakuan bahwa 

produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha 

memenuhi standar halal yang diakui oleh lembaga 

sertifikasi halal, seperti MUI (Majelis Ulama 

Indonesia). Sertifikasi ini penting, terutama bagi 

produk makanan dan minuman yang ditujukan 

untuk pasar konsumen Muslim, baik di dalam 

negeri maupun internasional. 

 

Tujuan Sertifikasi Halal: 

➢ Menjamin bahwa produk yang dihasilkan 

sesuai dengan syariat Islam, mulai dari bahan 

baku hingga proses produksi. 

➢ Memperluas jangkauan pasar, terutama di 

negara-negara dengan mayoritas Muslim yang 

sangat memperhatikan kehalalan produk. 

➢ Meningkatkan daya saing produk di pasar lokal 

dan internasional, terutama di sektor pariwisata 

halal yang sedang berkembang pesat. 
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Manfaat Sertifikasi Halal: 

➢ Meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk yang dihasilkan, terutama dari segi 

kualitas dan keamanan produk. 

➢ Membuka akses ke pasar ekspor di negara-

negara Muslim dan di pasar yang 

memprioritaskan produk halal. 

➢ Menambah nilai kompetitif produk 

dibandingkan produk sejenis yang belum 

tersertifikasi halal. 

 

Hasil Pendampingan Sertifikasi Halal di 

Komunitas Kopi Pasuruan: 

➢ Sebelumnya, hanya sekitar 2% pelaku usaha 

kopi di Pasuruan yang memiliki sertifikat halal. 

Setelah pendampingan, terjadi peningkatan 

signifikan, di mana lebih dari 30% usaha kopi 

kini telah memperoleh sertifikat halal. Ini 

membuka peluang besar bagi mereka untuk 

memasarkan produk di sektor pariwisata halal 

dan bahkan ekspor ke negara Muslim. 

 

d. Tindak Lanjut (Follow-Up) 

Pemanfaatan Data Profiling untuk 

Pengembangan Bisnis: 

➢ Data yang diperoleh dari profiling usaha dapat 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan strategi bisnis jangka panjang. 

Langkah selanjutnya adalah memanfaatkan 

data ini untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

memperluas target pasar, dan mengoptimalkan 

potensi ekspor produk kopi Pasuruan. Pelaku 

usaha diharapkan terus memperbarui profil 

bisnis mereka seiring pertumbuhan usaha dan 

dinamika pasar. 

➢ Follow-up: Pelaku usaha dapat didorong untuk 

mengikuti pelatihan pengembangan bisnis dan 

pemasaran lebih lanjut, sehingga data yang ada 

dapat diubah menjadi strategi bisnis yang 

efektif. 

 

Optimalisasi Penggunaan Aplikasi Si APIK: 

➢ Meskipun sebagian besar pelaku usaha telah 

mulai menggunakan aplikasi "Si APIK," 

diperlukan pemantauan lebih lanjut untuk 

memastikan bahwa penggunaannya konsisten 

dan berkelanjutan. Pendampingan tambahan 

juga dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

fitur-fitur lanjutan dalam aplikasi, seperti 

manajemen hutang, piutang, serta analisis 

keuangan yang lebih mendalam. 

➢ Follow-up: Pelatihan lanjutan dan evaluasi 

berkala diperlukan untuk memastikan bahwa 

pelaku usaha dapat memanfaatkan aplikasi ini 

secara maksimal. Selain itu, pelaku usaha dapat 

dihubungkan dengan lembaga keuangan untuk 

memanfaatkan data keuangan yang dihasilkan 

dalam aplikasi sebagai bahan untuk pengajuan 

modal usaha. 

 

Penguatan Branding dan Pemasaran Digital: 

➢ Dengan adanya legalitas usaha dan sertifikasi 

halal, pelaku usaha kopi Pasuruan kini 

memiliki modal yang kuat untuk meningkatkan 

branding dan pemasaran produk mereka. 

Penguatan ini dapat dilakukan melalui strategi 

pemasaran digital yang terarah, memanfaatkan 

media sosial dan platform e-commerce. Data 

pasar juga menunjukkan bahwa minat terhadap 

produk kopi, khususnya di sektor pariwisata 

halal, terus meningkat. 

➢ Follow-up: Dibutuhkan pelatihan khusus 

dalam digital marketing dan e-commerce untuk 

memastikan produk kopi Pasuruan dapat 

menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Kolaborasi dengan marketplace besar dan 

pengembangan website bisnis juga bisa 

menjadi langkah strategis untuk memperluas 

jangkauan pasar. 

 

Peningkatan Daya Saing melalui Sertifikasi 

Halal dan Keuangan Formal: 

➢ Sertifikasi halal yang telah didapatkan akan 

menjadi keunggulan kompetitif bagi pelaku 

usaha dalam memasuki pasar lokal dan 

internasional. Di samping itu, dengan laporan 

keuangan yang lebih transparan dan akurat, 

pelaku usaha dapat mengajukan pembiayaan ke 

lembaga keuangan formal dengan lebih mudah. 

➢ Follow-up: Pelaku usaha didorong untuk 

memanfaatkan sertifikasi halal sebagai modal 

untuk menembus pasar ekspor, terutama di 

negara-negara dengan populasi Muslim besar. 

Pendampingan lebih lanjut juga diperlukan 

untuk membantu pelaku usaha dalam 

mengakses pinjaman usaha dengan persyaratan 

yang lebih ringan 

 

Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan 

➢ Perlu dibangun sinergi antara komunitas kopi 

dan lembaga keuangan untuk mempermudah 

akses modal, terutama setelah komunitas 

memiliki sistem keuangan digital yang baik. 

➢ Follow-up: Mengadakan forum diskusi dengan 

bank atau koperasi setempat untuk membahas 

kemungkinan pembiayaan usaha kecil di 

komunitas kopi, menggunakan data keuangan 
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dari aplikasi "Si APIK" sebagai dasar 

pertimbangan. 

 

Penulis harus menghubungkan hasil dan 

analisis asli Anda dengan hasil atau pendapat dari 

penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan 

dalam lima tahun terakhir. Meskipun referensi lama 

dipersilakan, 90% referensi harus dari studi 2017-

2021. Harus ada minimal 25 kutipan studi dalam 

lima tahun terakhir 

 

6. Kesimpulan 

Program pengabdian yang berfokus pada 

digitalisasi keuangan dengan penggunaan aplikasi 

"SI APIK" dan pendampingan sertifikasi halal pada 

Komunitas Kopi di Kabupaten Pasuruan telah 

memberikan hasil yang positif dan signifikan. 

Melalui digitalisasi keuangan, pelaku usaha kecil di 

komunitas ini dapat lebih efisien dalam mengelola 

keuangan usaha mereka, meningkatkan akurasi 

pencatatan, dan menyusun laporan keuangan yang 

lebih baik. Hal ini membuka peluang bagi mereka 

untuk mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal. 

Sertifikasi halal juga terbukti sebagai faktor 

yang penting dalam meningkatkan daya saing 

produk di pasar, baik lokal maupun internasional. 

Dengan mendapatkan sertifikasi halal, produk kopi 

Pasuruan memiliki nilai tambah yang memperkuat 

posisinya dalam pasar yang semakin kompetitif, 

terutama di sektor pariwisata halal. Program ini 

secara keseluruhan berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata 

halal, yang pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

 Berdasarkan hasil dari program ini, terdapat 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, 

pendampingan dalam penggunaan aplikasi digital 

seperti "SI APIK" sebaiknya dilakukan secara 

berkelanjutan, dengan memberikan pelatihan 

berkala untuk memastikan bahwa semua pelaku 

usaha dapat sepenuhnya menguasai teknologi 

tersebut. Hal ini penting untuk meminimalisir 

kesulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam 

mengadopsi teknologi baru. 
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